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ABSTRAK 
Online learning menjadi sebuah istilah yang tidak lagi asing bagi mahasiswa selama pandemi COVID-19, 

pada masa ini mahasiswa sendiri menghadapi berbagai macam hal baru yang biasanya mereka tidak 

hadapi sebelum pandemi. Academic resilience dan subjective well-being merupakan dua variabel yang 

dapat membantu memahami kondisi mahasiswa dalam rentang waktu dimana mahasiswa mengikuti 

online learning. Artikel ini memuat data mengenai academic resilience dan subjective well-being dari 129 

mahasiswa Indonesia berusia 18 – 23 tahun yang mengikuti online learning selama pandemi COVID-19. 

Topik ini dipilih karena penulis ingin mengetahui dampak yang diberikan oleh academic resilience 

terhadap subjective well-being mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic resilience 

memiliki pengaruh signifikan sebesar (F(1)127= 42.6; p= < .001; R2= 0.251) terhadap subjective well-

being. Hasil juga menunjukkan bahwa academic resilience memiliki pengaruh sebesar 25% terhadap 

tingkat subjective well-being. 

 

Kata kunci: academic resilience, covid-19, mahasiswa, online learning, subjective well-being 
 

ABSTRACT 
Online learning is no longer an alien term for college students during the COVID-19 pandemic, during 

the pandemic, college students face things that they have never faced before the pandemic. Academic 

resilience and subjective well-being are two variables that can help understand the condition in a 

timespan where they attend online learning during the pandemic. This article contains data about the 

academic resilience and subjective well-being of 129 Indonesian students that took part in online 

learning during the COVID-19 pandemic. This topic was chosen because the writer wanted to know the 

effects that academic resilience has over a college student's subjective well-being. Result shows that 

academic resilience has a significance of (F(1)127= 42.6; p= < .001; R2= 0.251) on the subjective well-

being of college students. Results also show that academic resilience has an effect of 25% on students’ 

subjective well-being. 
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PENDAHULUAN 

Agostinelli (2019) menyatakan bahwa online learning ini merupakan generasi ke-3 dari pembelajaran 
jarak jauh, sebuah hasil dari terus berkembangnya teknologi dalam bidang edukasi. Dengan begitu 
online learning dapat didefinisikan sebagai “pengalaman pembelajaran dalam lingkungan synchronous 
atau asynchronous yang menggunakan device yang berbeda-beda (laptop, smartphone, dll)”. Sama 
halnya dengan perkuliahan tatap muka, online learning juga merupakan salah satu bentuk dari academic 
engagement. Kegiatan belajar mahasiswa selama pandemi merupakan sebuah kegiatan yang berbeda 
jika dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa mereka lakukan sebelum pandemi, hal ini baik 
secara langsung atau tidak langsung akan menjadi faktor yang memengaruhi kesehatan mental mereka 
(Argaheni, 2020). Hal seperti kesulitan untuk mendapat signal, aktivitas-aktivitas tambahan dalam 
rumah, dan juga batasan-batasan yang ada dikarenakan pandemi dapat memengaruhi subjective well-
being mahasiswa. 

Subjective well-being (SWB) merupakan sebuah fenomena yang terjadi pada individu yang terdiri atas 
analisa mengenai bagaimana individu tersebut mengevaluasi hidupnya, hal tersebut meliputi 
kehidupannya di masa kini dan juga dimasa lalu, reaksi individu tersebut terhadap suatu kejadian, 
suasana hati, dan penilaian tentang kepuasan hidupnya merupakan hal-hal yang meliputi evaluasi 
(Diener, 2000). Subjective well-being sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal seperti faktor 
demografis dan juga faktor kepribadian (Holder & Weninger, 2015; Huebner & Diener, 2008), melihat 
hal tersebut, lingkungan dimana mahasiswa belajar dan beraktivitas akan memberikan berbagai macam 
kemungkinan dalam bentuk faktor-faktor yang dapat memengaruhi subjective well-being mereka. 
Subjective well-being sendiri memiliki tiga komponen yang diajukan oleh Toussaint dan Friedman 
(2008), yang pertama adalah kepuasan hidup yang tinggi (penilaian individu terhadap kehidupannya), 
kemudian afek positif (seberapa sering individu merasa senang), dan yang terakhir afek negative 
(seberapa sering individu merasa sedih). Salah satu faktor yang juga dapat memengaruhi tingkat 
subjective well-being adalah academic resilience. 

Resiliensi akademik adalah meningkatnya kemungkinan kesuksesan akademik meskipun dengan 
adanya tantangan dari lingkungan sekitar seperti kondisi dan pengalaman (Wang dkk., 1994). Individu 
yang memiliki resiliensi akademik adalah mereka yang dapat “menjaga tingkat motivasi pencapaian dan 
kinerja yang tinggi meskipun dengan adanya keadaan yang berpotensi memunculkan stres dan kondisi 
yang menempatkan mereka pada kemungkinan untuk kesulitan dalam sekolah dan pada akhirnya 
mengundurkan diri” (Alva, 1991, p.19). Terdapat dua penelitian yang mempelajari korelasi antara 
academic resilience dan subjective well-being, penelitian yang pertama, dilakukan oleh Yıldırım dan 
Arslan (2020) menunjukkan adanya korelasi positif antara resiliensi dan subjective well-being sebesar 
(r=53, p<001), lalu studi yang dilakukan oleh Amelasasih dkk., (2018) terhadap mahasiswa fakultas 
psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG) hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi 
akademik mahasiswa memiliki hubungan dengan subjective well-being yang menghasilkan nilai 
signifikan P<5%. Kemudian, studi yang dilakukan oleh Turner dkk., (2017) menemukan bahwa 
resiliensi merupakan salah satu anteseden dari psychological well-being mahasiswa juga dengan 
kesehatan mental mahasiswa, dan resiliensi memiliki hubungan terhadap academic engagement dan 
prestasi mahasiswa. 
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Berdasarkan penjelasan, academic resilience memiliki peran dalam aktivitas belajar bagi seorang 
pelajar, hal tersebut lah yang akan membantu mereka beradaptasi terhadap keadaan yang mereka 
hadapi selama melakukan pembelajaran jarak jauh (online learning). Namun dengan keadaan di mana 
pelajar harus melakukan kegiatan belajar di rumah mereka masing-masing melalui metode online 
learning, hal tersebut akan menimbulkan keadaan dimana berbagai macam kondisi yang berbeda 
berlaku bagi para mahasiswa. Demikian juga dengan kesehatan mental dari mahasiswa, hal ini dapat 
dilihat melalui tingkat subjective well-being mereka selama mereka melakukan kegiatan pembelajaran 
melalui online learning. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kamaliya dkk., (2021) terhadap 112 
mahasiswa yang melakukan pembelajaran jarak jauh menunjukkan data mengenai tingkat 
kesejahteraan subjektif mahasiswa (SWB) selama pandemic COVID-19 sebesar 53,6%. Hal ini dilihat 
dari empat dimensi yaitu dimensi life satisfaction (LS) sebesar 53,6% yang memasuki kategori sedang, 
dimensi domain satisfaction (DS) sebesar 64,3% yang memasuki kategori tinggi, dimensi positive affect 
(PA) sebesar 54,5% yang memasuki kategori tinggi, dan yang terakhir negative affect (NA) sebesar 
36,6% yang memiliki nilai sama dalam kategori sedang dan rendah.  

Secara keseluruhan penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan mahasiswa selama pandemi 
berada di tingkat sedang. Dengan begitu, penulis ingin mengetahui seberapa besar kah dampak yang 
diberikan oleh tingkat academic resilience terhadap tingkat subjective well-being mahasiswa yang 
melakukan pembelajaran jarak jauh (online learning) selama pandemi COVID-19. Maka dari itu, 
hipotesis yang diajukan oleh penulis pada penelitian ini mengenai dampak academic resilience terhadap 
subjective well-being mahasiswa (Ha), untuk mengetahui apakah academic resilience memiliki dampak 
terhadap tingkat subjective well-being mahasiswa. 
 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, desain penelitian yang penulis akan gunakan adalah tipe penelitian eksplanatori 
menggunakan pendekatan analisis kuantitatif, survey menjadi metode kuantitatif yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Karena peneliti membutuhkan data pada waktu tertentu, cross-sectional design 
menjadi jenis survey yang digunakan, karena dengan jenis survei ini peneliti dapat mengumpulkan data 
dalam satu waktu tertentu (Neuman, 2014). Survei juga menjadi metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari partisipan yang disajikan dalam bentuk self-report. Pada penelitian ini 
academic resilience merupakan variabel independen dan subjective well-being menjadi variabel 
dependen. 

Partisipan  

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik purposive sampling. Penulis juga menggunakan 
G*Power versi 3.1.9.6 dengan bentuk korelasi one-tailed nilai korelasi ρ sebesar 0.53, α error probability 
sebesar 5% dan power (1 -β error probability) sebesar 8% untuk menentukan ukuran sampel sebelum 
mengambil data dan hasil menunjukkan sebesar setidaknya 18 partisipan untuk mendapatkan kekuatan 
efek sebesar 0.53. Penulis juga telah menentukan kriteria untuk partisipan, diantaranya adalah 1.) Laki-
laki/Perempuan, 2). Mahasiswa/i aktif, 3). Berusia 18 – 23 tahun, dan 4). Sedang menjalani perkuliahan 
jarak jauh (online learning). Informed consent juga diberikan kepada para partisipan yang harus dibaca 
dan diisi sebelum menjawab kuesioner karena peneliti akan menggunakan data yang tersedia untuk 
keperluan penelitian. Sesuai dengan data yang didapat secara keseluruhan penelitian ini mendapatkan 
129 partisipan. 
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Pengukuran 

Dalam proses pengukuran terdapat dua variabel yang diukur oleh penulis, variabel tersebut adalah 
academic resilience dan subjective well-being. Pengukuran yang dilakukan kepada academic resilience 
pada penelitian ini penulis menggunakan alat ukur The Academic Resilience Scale-30 yang disusun oleh 
Cassidy (2016) kemudian ditranslasi oleh penulis kedalam Bahasa Indonesia, alat ukur tersebut 
memiliki 30 aitem yang menggunakan 5-point likert scale. Kemudian untuk mengukur subjective well-
being penulis menggunakan alat ukur Student Subjective Well-being during the Pandemic yang disusun 
oleh Martínez dkk., (2020), penulis juga mentranslasi alat ukur ini kedalam Bahasa Indonesia, alat ukur 
ini memiliki total 66 aitem dan menggunakan skala 0-10. 

Penulis juga melakukan uji validitas kepada dua alat ukur yang sudah di translasi menggunakan CVI 
yang mendapatkan nilai sebesar .888 untuk kedua alat ukur yang dianggap sebagai nilai validitas yang 
baik. Setelah melakukan uji validitas, penulis melanjutkan dengan uji reliabilitas menggunakan teknik 
Cronbach’s alpha, hasil analisis menunjukkan the academic resilience scale-30 memiliki reliabilitas yang 
baik (30 aitem, α=0.825) dan student subjective well-being during the pandemic juga memiliki reliabilitas 
yang baik (65 aitem, α= 0.889). Skoring dapat dilakukan setelah mengubah 9 aitem dari skala the 
academic resilience scale dan 14 aitem dari skala student subjective well-being during the pandemic. 

Sebelum melanjutkan ke tahap uji regresi, penulis terlebih dahulu melakukan uji asumsi, ada beberapa 
uji asumsi yang dilakukan oleh penulis, diantaranya adalah: uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
homoskedastisitas. Penulis menggunakan q-q plot untuk uji normalitas dan hasilnya menunjukkan 
dipenuhinya asumsi normalitas, hal ini dapat dilihat dari hasil diagram menunjukkan persebaran data 
yang mengikuti arah garis. Untuk melihat adanya keterkaitan antara variabel independen dan variabel 
dependen, penulis melakukan uji linearitas, hal ini dapat dilakukan dengan melihat dari data yang 
terprojeksi di scatter plot, dimana nilai tersebut membentuk sebuah garis yang linear. Setelah itu, 
penulis melakukan uji homoskedastisitas menggunakan uji Goldfeldt-Quandt yang menunjukkan hasil 
bahwa data menolak asumsi heteroskedastisitas dan menerima asumsi homoskedastisitas. 

Analisis Data 

Untuk menjawab hipotesis yang dirumuskan oleh penulis, analisis statistik deskriptif dilakukan oleh 
penulis agar dapat memberikan gambaran terhadap data. Statistik inferensial juga dilakukan untuk 
menjawab keterkaitan antara academic resilience dan subjective well-being mahasiswa. Penulis 
melakukan uji asumsi yang kemudian dilanjutkan oleh uji regresi, setelah itu penulis melakukan uji 
korelasi yang bertujuan untuk melihat kekuatan dan juga arah dari relasi. Hal ini dilakukan dengan 
menggunakan Pearson’s Correlation Coefficient, kemudian penulis ingin mengetahui seberapa besar 
prediksi yang dapat diberikan oleh variabel independen pada variabel dependen, hal ini dapat dilakukan 
menggunakan uji regresi linear. Penulis menggunakan program Jamovi 1.6.3.0 for Windows untuk 
memproses data penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 

Pertama, penulis melakukan analisis deskriptif agar dapat mendapatkan gambaran mengenai partisipan 
yang mengikuti penelitian ini. Uji deskriptif menunjukkan penelitian ini (N=129, Musia=20,2; SDusia=1,19) 
bermayoritas perempuan dengan persentase sebesar 62%, partisipan juga bermayoritas berumur 21 
tahun dengan persentase 40,3% dan berada pada semester 7 dengan persentase sebesar 46,5%. Uji 
deskriptif juga menunjukkan hasil mengenai academic resilience (N=129, MAR=106, SDAR=10,1) dan 
subjective well-being (N=129, MSWB=444, SDSWB=47,7) yang berarti sebagian besar partisipan pada 
penelitian ini berada pada tingkat sedang dalam pengkategorian dengan persentase sebesar 83,7% 
untuk academic resilience dan 82,2% untuk subjective well-being. 

Kemudian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, penulis melakukan uji asumsi menggunakan q-q 
plot yang menunjukkan baik academic resilience maupun subjective well-being memiliki persebaran 
yang normal, juga memenuhi asumsi linearitas dengan menggunakan scatter plot yang mana 
persebaran membentuk pola linear, dan asumsi homoskedastisitas (p > 0,05). 

Setelah melakukan uji asumsi dan hasilnya memenuhi asumsi, penulis melanjutkannya dengan 
melakukan uji regresi. Diawali dengan melakukan uji korelasi, melalui pearson’s correlation coefficient 
penulis mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa academic resilience memiliki pengaruh signifikan 
(r(129)=0,501; p= < ,001) terhadap subjective well-being. Penulis kemudian melakukan uji regresi linear 
sederhana dan mendapatkan hasil (F(1)127= 42,6; p= < .001; R2= 0,251) yang menunjukkan pengaruh 
signifikan sebesar 25,1% dari academic resilience terhadap subjective well-being. Maka dari itu dapat 
dilihat bahwa academic resilience (B=2,36; SE=0,362; t=6,53; p=<,001) memiliki korelasi yang positif, 
juga dapat menjelaskan dan memprediksi subjective well-being. Berikut adalah persamaan garis model 
linear sederhana: Y=193,36 + 2,36x. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan adanya pengaruh signifikan academic 
resilience terhadap subjective well-being mahasiswa dengan rentang umur 18-23 tahun yang melakukan 
online learning (daring) selama pandemi COVID-19. Hasil juga mengindikasikan bahwa academic 
resilience memiliki korelasi yang positif, yang berarti hal ini juga dapat menjelaskan dan memprediksi 
tingkat subjective well-being. Menurut (Coronado-Hijón, 2017) semakin resilient seorang mahasiswa 
terhadap keadaan yang mereka hadapi maka mereka akan memiliki tingkat prestasi yang lebih tinggi 
dan tingkat well-being yang lebih tinggi. 

Melihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan juga penelitian sebelumnya yang 
membahas mengenai academic resilience dan subjective well-being, dapat dipahami bahwa academic 
resilience memiliki dampak terhadap subjective well-being. Yıldırım & Tanrıverdi (2021) mengatakan 
bahwa resiliensi berkaitan dengan dukungan sosial dan kepuasan hidup, yang mana menurut Compton 
(dalam Karni, 2018) mengatakan bahwa subjective well-being memiliki dua variabel inti, yaitu 
kebahagiaan dan kepuasan hidup, untuk mencapai kepuasan hidup. Salah satu faktor yang 
memengaruhi subjective well-being adalah dukungan sosial. Online learning atau pembelajaran daring 
yang dilakukan dari rumah mengurangi bentuk dukungan sosial yang biasanya didapatkan oleh 
mahasiswa ketika mereka masih belajar dalam lingkungan kampus. Tidak adanya interaksi langsung 
antara teman dalam kelas dan juga pengajar merupakan beberapa alasan yang membuat online learning 
mengakibatkan stress dan frustasi kepada mahasiswa (Muslim, 2020).  
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Hingga saat ini, penelitian mengenai academic resilience dan hubungannya terhadap subjective well-
being masih belum dapat ditemukan dengan mudah, namun ada studi yang telah dilakukan yang fokus 
kepada hubungan antara academic resilience dengan subjective well-being terhadap mahasiswa selama 
pandemi COVID-19. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Amelasasih dkk., (2018) terhadap 53 
mahasiswa fakultas psikologi yang menunjukkan nilai korelasi antara academic resilience dengan 
subjective well-being (R= 0,73). Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan nilai korelasi 
antara academic resilience dan subjective well-being (R= 0,501), nilai tersebut memiliki arti adanya 
pengaruh signifikan antara academic resilience terhadap subjective well-being ke arah positif dengan 
korelasi sedang. 

Meski begitu, masih terdapat penelitian yang meneliti hubungan antara resilience dan subjective well-
being, pada penelitian yang dilakukan oleh Rakhmadianti dkk., (2021) menemukan adanya pengaruh 
signifikan antara resilience dan subjective well-being pada remaja dengan stres akademik ringan diikuti 
korelasi positif dengan angka sebesar 33.7%, kemudian dalam penelitian tersebut juga ditemukan 
adanya koefisien determinasi sebesar 30.7% antara resilience dan subjective well-being. Angka tersebut 
mengindikasikan jika orang tersebut memiliki resilience yang tinggi maka tingkat subjective well-being 
orang tersebut akan meningkat dan juga sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Yıldırım dan Arslan 
(2020) yang juga menunjukkan korelasi positif antara resilience dan subjective well-being dengan nilai 
(r=53, p= <001). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis membuat kategorisasi untuk tingkat academic 
resilience dan juga tingkat subjective well-being. Kategorisasi pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rakhmadianti dkk., (2021) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki tingkat stres akademik rendah 
memiliki tingkat subjective well-being yang dikategorikan sebagai tingkat tinggi (52%), dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis menemukan bahwa sebagian besar partisipan berada pada tingkat sedang 
dalam pengkategorian dengan persentase sebesar 83,7% untuk academic resilience dan 82,2% untuk 
subjective well-being. Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang tingkat-tingkat stres yang 
dirasakan oleh mahasiswa selama pandemi, dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk., (2020) yang 
dilakukan kepada 70 mahasiswa keperawatan dalam semester 1, sebanyak 27 mahasiswa (38,57%) 
merasakan stress pada tingkat sedang dan sebanyak 20 mahasiswa (28,57%) merasakan stress pada 
tingkat tinggi. Hal ini juga dapat ditemukan dalam studi yang dilakukan oleh Harahap dkk., (2020) 
terhadap 300 mahasiswa menunjukkan sebanyak 225 mahasiswa (75%) merasakan stress pada tingkat 
sedang dan sebanyak 36 mahasiswa (12%) merasakan stress pada tingkat tinggi. Menurut 
Kusumaningrum (2020), perasaan dan emosi negatif yang ada pada mahasiswa dapat menyebabkan 
menurunnya subjective well-being. 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa academic resilience memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap subjective well-being, hal ini juga mengindikasikan bahwa academic resilience dapat 
memprediksi dan juga meningkatkan tingkat subjective well-being. Dengan artikel ini harapan untuk 
penelitian kedepannya akan lebih banyak lagi yang mendalami hubungan antara academic resilience 
dengan subjective well-being, juga penelitian-penelitian tersebut meneliti faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti oleh penulis dalam penelitian ini. 
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